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NOMOR 71 TAHUN 2016
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DANA ALOKASI KHUSUS
NONFISIK BIDANG KESEHATAN TAHUN ANGGARAN 2017

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat (1)
huruf b dan ayat (7) huruf e Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2016 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tahun Anggaran 2017, Pasal 59 Peraturan
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan, Pasal 5 ayat (1) huruf f, dan Pasal 5 ayat (4)
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2016 tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2017, perlu menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan tentang
Petunjuk Teknis Penggunan Dana Alokasi Khusus Nonfisik
Bidang Kesehatan Tahun Anggaran 2017;

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
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Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3637);

6. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

8. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2017 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 240, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5948);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara
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Republik Indonesia Nomor 4575);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

11. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2016 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
2017 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 253);

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1508).

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PETUNJUK
TEKNIS PENGGUNAAN DANA ALOKASI KHUSUS NONFISIK
BIDANG KESEHATAN TAHUN ANGGARAN 2017.

Pasal 1

(1) Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun
Anggaran 2017 diberikan kepada daerah untuk
membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan
urusan daerah dan sesuai dengan = prioritas
pembangunan kesehatan nasional tahun 2017.

(2) Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun
Anggaran 2017 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan melalui Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
Tahun 2017.

(3) Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun
Anggaran 2017 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertujuan mendukung daerah dalam penyediaan dana
pembangunan bidang kesehatan untuk mencapai target

prioritas nasional bidang kesehatan.
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Pasal 2
Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun
Anggaran 2017 terdiri atas:
bantuan operasional kesehatan (BOK);

a.
b. jaminan persalinan (Jampersal);

o

akreditasi puskesmas; dan/atau

o

akreditasi rumah sakit.

Pasal 3
Bantuan operasional kesehatan (BOK) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf a utamanya diarahkan untuk upaya
kesehatan bersifat promotif dan preventif di setiap jenjang
pelayanan kesehatan, meliputi:
a. Bantuan operasional kesehatan (BOK) untuk puskesmas;
b. Bantuan operasional kesehatan (BOK) untuk fasilitas
rujukan upaya kesehatan masyarakat di Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dan Balai Kesehatan Masyarakat; dan
c. Bantuan operasional kesehatan (BOK) untuk distribusi
obat, vaksin dan bahan medis habis pakai (BMHP) serta
pemanfaatan sistem e-logisttik di Instalasi Farmasi

Kabupaten/Kota.

Pasal 4
Jaminan persalinan (Jampersal) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b meliputi:
a. rujukan persalinan dari rumah ke fasilitas pelayanan
kesehatan yang kompeten;
b. sewa dan operasional rumah tunggu kelahiran (RTK); dan
c. pertolongan persalinan, keluarga berencana (KB)

paskapersalinan dan perawatan bayi baru lahir.

Pasal 5
Akreditasi puskesmas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf ¢ meliputi:
a. workshop pendukung implementasi akreditasi puskesmas;
b. pendampingan akreditasi puskesmas; dan

c. survei akreditasi puskesmas.
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Pasal 6
Akreditasi rumah sakit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf d meliputi:
a. workshop pendukung pemenuhan standar akreditasi
rumah sakit;
b. pembinaan rumah sakit dalam rangka persiapan
akreditasi; dan

c. survei akreditasi rumah sakit.

Pasal 7
Ketentuan lebih lanjut mengenai Petunjuk Teknis Penggunaan
Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun
Anggaran 2017 tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 8

(1) Kepala daerah, Kepala dinas kesehatan provinsi, kepala
dinas kesehatan kabupaten/kota, direktur rumah sakit
provinsi, dan direktur rumah sakit kabupaten/kota
harus melakukan pelaporan secara berjenjang dan
berkala setiap 3 (tiga) bulan.

(2) Kepala daerah menyampaikan laporan pelaksanaan
kegiatan dan penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik
Bidang Kesehatan Tahun Anggaran 2017 kepada Menteri
Kesehatan, Menteri Keuangan, dan Menteri Dalam
Negeri.

(3) Kepala dinas kesehatan provinsi menyampaikan
kompilasi  laporan  kepada = Sekretaris  Jenderal
Kementerian Kesehatan melalui Kepala Biro Perencanaan
dan Anggaran.

(4) Kompilasi laporan oleh kepala dinas kesehatan provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan paling
lambat 14 (empat belas) hari setelah triwulan yang

bersangkutan berakhir.
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Pasal 9
Menteri Kesehatan, gubernur, dan bupati/walikota melakukan
pembinaan dan pengawasan secara berjenjang terhadap
penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bidang Kesehatan
Tahun Anggaran 2017 sesuai dengan tugas dan kewenangan

masing-masing.

Pasal 10
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari

2017.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Desember 2016

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Desember 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 71 TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DANA
ALOKASI KHUSUS NONFISIK BIDANG
KESEHATAN TAHUN ANGGARAN 2017

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DANA ALOKAST KHUSUS NONFISIK
BIDANG KESEHATAN TAHUN ANGGARAN 2017

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari pembangunan
nasicnal dalam rangka mewujudkan visi misi Presiden dan implementasi
Nawa Cita yang kelima yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia
Indonesia.

Untuk mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya, diselenggarakan upaya kesehatan perorangan dan upava
kesehatan masyarakat, dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, mengamanatkan Dana
Alokasi Khusus (DAK) sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi daerah
dalam pelaksanaan desentralisasi, diantaranya untuk meningkatkan
pembangunan keschatan, sehingga Pemerintah baik Pemerintah Pusat
maupun Pemerintah Daerah dapat menyediakan pelayanan kesehatan yang
merata, terjangkau dan berkualitas.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
pada Pasal 298 ayat (7) menyebutkan belanja DAK diprioritaskan untuk
mendanai kegiatan fisik dan dapat digunakan untuk kegiatan nonfisik.
Tahun 2017 Pemerintah mengalockasikan anggaran DAK Bidang Kesehatan
sebesar Rp.23.220.985.381.000,- (dua puluh tiga triliun dua ratus dua
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puluh miliar sembilan ratus delapan puluh lima juta tiga ratus delapan
puluh satu ribu rupiah) terdiri dari DAK Fisik sebesar
Rp.16.603.785.381.000,-, (enam belas triliun enam ratus tiga miliar tujuh
ratus delapan puluh lima juta tiga ratus delapan puluh satu ribu rupiah)
dan DAK Nonfisik sebesar Rp.6.617.200.000.000,- {(enam triliun enam ratus
tujuh belas miliar dua ratus juta rupiah). Dengan meningkatnya anggaran
DAK Bidang Kesehatan Tahun 2017 untuk kegiatan fisik dan nonfisik,
diharapkan dapat mendukung pembangunan kesehatan di daerah yang
sinergis dengan prioritas nasional.

Pengalckasan DAK Bidang Keschatan ini tidak untuk mengambil alih
tanggungjawab pemerintah daerah dalam pelaksanaan pembiayaan
pembangunan kesehatan di daerah sebagaimana yang tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

Dalam konsep pembangunan nasional, Kementerian Kesehatan
bertanggungjawab melaksanakan Program Indenesia Sehat yang bertujuan
untuk; 1) meningkatkan pengetahuan, kemauan, dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap orang dalam lingkungan hidup vang sehat agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat vang optimal melalui terciptanyva perilaku
hidup sehat sehingga terwujudnya bangsa yang mandiri, maju dan
sejahtera; 2) terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat di bidang
kesehatan dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setinggi-
tingginya. Pelaksanaan program Indenesia Sehat ini memerlukan kerangka
regulasi dan kebijakan pembiayaan pembangunan kesehatan yang
komprehensif antar pemerintahan dan antar pelaku pembangunan
kesehatan.

Mempertimbangkan tanggungjawab pengelelaan DAK Bidang Kesehatan
berada di tangan Bupati/Walikota yang secara teknis dilaksanakan oleh
Kepala Dinas Kesehatan dan atau Direktur Rumah Sakit Daerah, maka
Kementerian Kesehatan menyiapkan pilihan kegiatan yang perlu dilakukan
agar tujuan pembangunan kesehatan secara nasional dapat tercapai.
Untuk itu, prinsip-prinsip tatakelola yang baik (good governance) yakni
transparan, efektif, efisien, akuntabel dan tidak duplikasi dengan sumber
pembiayaan lainnya harus menjadi perhatian dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh oleh para pelaksana pembangunan kesehatan di daerah.

Petunjuk Teknis merupakan pedoman penggunaan DAK Nonfisik Bidang

Kesehatan Tahun 2017 yang berisi penjelasan rinci kegiatan pemanfaatan
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DAK Nonfisik Bidang Kesehatan yang meliputi Bantuan Operasional
Kesehatan (BOK); Jaminan Persalinan (Jampersal); Akreditasi Puskesmas

dan Akreditasi Rumah Sakit.

. TUJUAN

1. Tujuan Umum
Mendukung daerah dalam penyediaan dana pembangunan bidang
kesehatan untuk mencapai target pricritas nasional bidang kesehatan.

2. Tujuan Khusus

a. Mendukung upaya kesehatan bersifat promotif dan preventif;

b. Mendukung terlaksananya Rencana Kerja Pemerintah (RKP] dan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Kabupaten/Kota yang
merupakan kegiatan promotif dan preventif;

c. Mendukung terlaksananya akreditasi puskesmas di daerah;

d. Mendukung terlaksananya akreditasi RS di daerah;

e. Mendukung terlaksananya pengelolaan obat dan vaksin di Instalasi

Farmasi Kabupaten/Kota sesuai standar.

. SASARAN
1. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, beserta UPT- nya;
2. Rumah Sakit Daerah.

. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup DAK Nonfisik Bidang Kesehatan Tahun 2017 dipergunakan
untuk:

1. Bantuan Operasicnal Kesehatan (BOK)

2. Jaminan Persalinan (Jampersal)

3. Akreditasi Puskesmas

4. Akreditasi Rumah Sakit

. KEBIJAKAN OPERASIONAL

DAK Bidang Kesehatan adalah dana yang dialokasikan dalam APBN
kepada daerah dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan yang
merupakan urusan daerah sesuai dengan prioritas nasional. Untuk bisa
mengimplementasikan dengan  baik, maka diperlukan kebijakan
operasional yang meliputi:

1. Kebijakan Umum

2016, No.2109
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a. Pemerintah Daerah berkewajiban mengalokasikan dana untuk
kesehatan sebesar minimal 1G% dari APBD sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
khususnya kegiatan vang langsung menyentuh kepentingan
masyarakat.

b. DAK Bidang Kesehatan bukan dana utama dalam penyelenggaraan
pembangunan keschatan di daerah, sehingga daerah dituntut lebih
kreatif serta inovatif dalam memadukan semua potensi vang ada
untuk pembangunan kesehatan dan mengupayakan dengan
sungguh-sungguh pemenuhan anggaran pembangunan keschatan
melalui operasional puskesmas.

c. Dinas Kesehatan Provinsi sebagai koordinator dalam perencanaan,
pelaksanaan dan monitoring evaluasi DAK Bidang Kesehatan. Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dan RS di Provinsi/Kabupaten/Kota yang
mendapatkan DAK Bidang Kesehatan wajib berkcordinasi dengan
Dinas Kesehatan Provinsi.

d. Kepala Daerah dapat menetapkan peraturan kepala daerah terkait
standar biaya pelaksanaan kegiatan DAK Nonfisik Bidang Kesehatan.

e. Dalam pelaksanaan kegiatan yang dibiavai oleh DAK Bidang
Kesehatan tidak boleh duplikasi dengan sumber pembiayaan APBN,
APBD maupun pembiayaan lainnya.

f. Kegiatan dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) DAK harus
mengacu kepada Petunjuk Teknis Penggunaan DAK Nonfisik Bidang
Kesehatan Tahun Anggaran 2017. Pemilihan kegiatan sesuai dengan
prioritas dan permasalahan di masing-masing daerah yang
diselaraskan dengan prioritas kegiatan dalam rangka mencapai
prioritas nasional bidang kesehatan.

g. Untuk memudahkan pelaksanaan di lapangan, sesuai dengan pasal
11 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
pengelolaan keuangan daerah, maka Kepala Dinas Kesehatan
Kabhupaten/Kota dapat mengusulkan kepada Bupati/Walikota untuk
melimpahkan wewenang KPA kepada kepala puskesmas dalam
pelaksanaan BOK di lapangan.

h. Daerah tidak diperkenankan melakukan pengalihan atau pergeseran

anggaran dan kegiatan diantara DAK Nonfisik.
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i. Pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan DAK Bidang

Kesehatan mengikuti ketentuan yang telah diatur Kementerian

Keuangan dan Kementerian Dalam Negeri.

2. Kebijakan Khusus

a. Bantuan Operasional Kesehatan (BOK)

1)

2)

3)

4)

Dalam rangka pengelolaan DAK Nonfisik di kabupaten/kota dan
Puskesmas Badan Layanan Umum Daerah (BLUD] agar dapat
terwujud pengelolaan keuangan secara akuntabel, transparan,
efisien dan efektif untuk menghasilkan luaran yang maksimal
maka alokasi dana DAK Nenfisik khususnya BOK (BOK
Puskesmas, BOK untuk fasilitas rujukan upaya kesehatan
masyarakat di Dinas Keschatan Kabupaten/Kota) dan Jampersal
dapat digunakan untuk dukungan manajemen satuan kerja
SKPD Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan atau Puskesmas
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dengan besaran maksimal
5% dari alokasi yang diterima dengan pemanfaatan disusun cleh
daerah dengan mengacu tugas dan fungsi serta pada ketentuan
yvang berlaku.

Dana BOK diarahkan untuk meningkatkan kinerja puskesmas
dalam upaya kesehatan promotif dan preventif dalam mendukung
pelavanan kesehatan di luar gedung dengan didukung
manajemen puskesmas yang baik;

Pemanfaatan dana BOK utamanya untuk mendukung biaya
operasional bagi petugas keschatan dan Lkader dalam
menjangkau masyarakat di wilayah kerja puskesmas sehingga
terbentuk perilaku masyarakat hidup bersih dan sehat untuk
terwujudnya keluarga dan masyarakat vang sehat;

Biaya distribusi cbat dan BMHP dimanfaatkan untuk menjamin
obat dan BMHP tersedia dalam jumlah yang cukup di puskesmas
serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pemantauan
ketersediaan obat di Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota; Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota wajib memenuhi kebutuhan biaya
tersebut. Penyediaan alokasi DAK untuk kegiatan ini hanya
sebhagai pendukung Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam

memenuhi kebutuhan tersebut;
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b. Jaminan Persalinan (Jampersal)
Dana  Jaminan  Persalinan  (Jampersal) digunakan  untuk
mendekatkan akses bagi ibu hamil, ibu bersalin dan ibu nifas

terhadap fasilitas kesehatan;
c. Akreditasi Puskesmas dan Rumah Sakit

Akreditasi puskesmas dan rumah sakit diarahkan untuk pemenuhan

target prioritas nasicnal sesuai target RPJMN 2015-2019.
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BABII
MANAJEMEN PELAKSANAAN
DANA ALOKASI KHUSUS NONFISIK BIDANG KESEHATAN
TAHUN ANGGARAN 2017

A. PERENCANAAN

Kepala Daerah yang menerima DAK Tahun 2017 dan Kepala SKPD yang

melaksanakan perlu melakukan sinkronisasi antara rencana kegiatan

dengan dokumen perencanaan pusat dan daerah.

1.

DAK Bidang Kesehatan digunakan untuk mencapai target prioritas
nasional sesuai RKP 2017 dan RKPD 2017.
Rencana penggunaan mulai bulan Januari sampai dengan Desember

2017 vang dituangkan dalam rencana kegiatan yang rinci setiap bulan.

. Penggunaan DAK sinergis antar sumber daya yang tersedia.

B. PENGELOLAAN
Pengelolaan DAK Nonfisik Bidang Kesehatan

1.

Bantuan Operasional Kesehatan (BOK] disalurkan ke puskesmas melalui

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

. Jaminan persalinan disalurkan ke Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

. Akreditasi  puskesmas disalurkan melalui Dinas Kesehatan

Kabupaten/Kota.
Akreditasi rumah sakit disalurkan melalui rumah sakit.

C. PEMANTAUAN DAN EVALUASI

1.

Ruang Lingkup Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi DAK mencakup kinerja program dan kinerja

keuangan. Lingkup pemantauan dan evaluasi meliputi:

a. Kesesuaian antara kegiatan DAK Nonfisik Bidang Kesehatan dengan
usulan kegiatan yang ada dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).

b. Kesesuaian pemanfaatan DAK Nonfisik Bidang Kesehatan dalam
Dokumen Pelaksanaan Anggaran — Satuan Kerja Perangkat Daerah
(DPA-SKPD) dengan petunjuk teknis dan pelaksanaan di lapangan.

c. Realisasi waktu pelaksanaan, lokasi, dan sasaran pelaksanaan

dengan perencanaan.

2016, No.2109
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d. Evaluasi pencapaian kegiatan DAK berdasarkan input, proses,
output.

e. Evaluasi pencapaian target Program Prioritas Nasional Bidang
Kesehatan sesuai dengan target unit teknis, RKP 2017 dan Renstra

Kemenkes 2015 — 2019.

2. Pelaksana Pemantauan dan Evaluasi

a. Pemantauan dan evaluasi DAK dilakukan cleh organisasi pelaksana
dan atau tim koordinasi di tingkat pusat, provinsi, dan
kabupaten/kota sesuai dengan petunjuk teknis dalam Surat Edaran
Bersama (SEB) Menteri Negara PPN/Kepala Bappenas, Menteri
Keuangan, dan Menteri Dalam Negeri Tahun 2008 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Pemantauan Teknis Pelaksanaan dan Evaluasi
Pemanfaatan DAK.

b. Pemantauan dan evaluasi capaian indikator program dilakukan
secara terpadu di setiap jenjang administrasi. Puskesmas/Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota/Provinsi mempunyai kewajiban untuk
menvampaikan laporan kinerja program dengan menggunakan

format yang ada sesuai ketentuan yang berlaku.

D. PELAPORAN
1. Tata Cara Pemantauan dan Evaluasi

a. Pengiriman laporan secara berjenjang sesuai dengan format dan
waktu yang telah ditetapkan (Bagan 1: Alur Pelaporan Triwulan di
Tingkat Kabupaten/Kota; Bagan 2: Alur Pelaporan Triwulan di
Tingkat Provinsi). Pelaksanaan pemantauan realisasi keuangan dan
fisik DAK Nenfisik (Akreditasi) menggunakan format laporan sesuai
Surat Edaran Bersama (SEB) Menteri Negara PPN /Kepala Bappenas,
Menteri Keuangan, dan Menteri Dalam Negeri Tahun 2008 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pemantauan Teknis Pelaksanaan dan Evaluasi
Pemanfaatan DAK. Format laporan realisasi penggunaan DAK
Nonfisik bidang kesehatan triwulanan Akreditasi Puskesmas dan
rumah sakit menggunakan contoh Formulir terlampir.

b. Pelaporan pelaksanaan DAK Nonfisik BOK dan Jampersal mengacu
pada capaian indikator program (RKP Tahun 2017 dan Renstra
Kemenkes Tahun 2015-2019) menggunakan format laporan rutin

program sesuai panduan umum Sistem Informasi Puskesmas.
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Puskesmas mengirimkan laporan pada Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota, kemudian Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
mengirimkan kepada Dinas Kesehatan Provinsi dan diteruskan oleh
Dinas Kesehatan Provinsi ke Kementerian Kesehatan.

c. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota melaporkan/memfeedback hasil
pelaksanaan penerapan aplikasi e-logistik/aplikasi logistik obat dan
BMHP setiap triwulan melalui bank data pusat
(bankdataelog.kemkes.go.id /e-logistics).

d. Review atas laporan yang diterima secara berjenjang. Review perlu
dilakukan untuk mencermati laporan yang telah masuk dan melihat
kembali perkembangan pelaksanaan DAK di lapangan. Review
dilakukan oleh forum koordinasi di masing-masing tingkat
pemerintahan. Hasil dari review menjadi dasar untuk memberikan

umpan balik kepada daerah.

2. Pelaksana Pelaporan

a. Kepala SKPD Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan Direktur Rumah
Sakit Provinsi/Kabupaten/Kota melaporkan pelaksanaan kegiatan
DAK Nonfisik Bidang Kesehatan meliputi jenis kegiatan, lokasi
kegiatan, realisasi keuangan dan realisasi fisik kepada Dinas
Kesehatan Provinsi, paling lambat 7 hari setelah triwulan selesai
(pelaporan bulan Maret, Juni, September, Desember).

b. Dinas Kesehatan Provinsi melakukan kompilasi laporan pelaksanaan
DAK Bidang Kesehatan di wilayah kerjanya, kemudian hasil
kompilasi meliputi jenis kegiatan, lokasi kegiatan, realisasi keuangan
dan realisasi fisik tersebut dilaporkan kepada Menteri Kesehatan
melalui Sekretaris Jenderal up. Kepala Bire Perencanaan dan
Anggaran paling lambat 14 hari setelah triwulan selesai (Maret, Juni,
September, Desember).

c. Kepatuhan daerah dalam menyampaikan laperan triwulanan
dijadikan pertimbangan dalam pengalokasian DAK tahun berikutnya

sesuai peraturan perundang-undangan.
3. Jenis Pelaporan

Laporan dari kegiatan pemantauan teknis pelaksanaan DAK Bidang

Kesehatan terdiri:
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a. Laporan triwulan yang memuat jenis kegiatan, lokasi kegiatan,
realisasi keuangan, realisasi fisik dan permasalahan dalam
pelaksanaan DAK, yang disampaikan selambat-lambatnya 7 hari
setelah akhir triwulan berakhir.

b. Laperan penyerapan DAK disampaikan kepada Menteri Keuangan
berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan tentang Pelaksanaan dan
Pertanggungjawaban Anggaran Trasfer ke Daerah yvang berlaku.

c. Disamping laporan triwulanan, untuk DAK Nonfisik BOK dan
Jampersal diwajibkan untuk membuat laporan rutin bulanan capaian
program (sesuai indikator Renstra 2015-2019 dan RKP Tahun 2017),
dengan menggunakan format, mekanisme dan ketentuan yang sudah
ditetapkan.

d. Laperan tahunan DAK yang memuat hasil kinerja satu tahun
meliputi: realisasi keuangan, realisasi fisik, capaian program,
disampaikan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota kepada Menteri
Kesehatan (melalui  Sekretaris Jenderal) pada minggu ketiga bulan

Januari tahun berikutnya.

4. Kepala Daerah menyampaikan laporan triwulan yang memuat
pelaksanaan kegiatan dan penggunaan anggaran DAK kepada:
a. Menteri Keschatan
b. Menteri Dalam Negeri

c. Menteri Keuangan

5. Alur Pelaporan
a. Pelaksanaan di Puskesmas
Kepala puskesmas menyampaikan laporan rutin bulanan capaian
pregram kepada Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setiap tanggal S
bulan berikutnya.
b. Pelaksanaan di Kabupaten/Kota
1) Kepala SKPD menyampaikan laporan triwulan kepada Sekretaris
Daerah dan selanjutnya Sekretaris Daerah melakukan kompilasi
laporan SKPD. Bupati/Walikota menyampaikan kompilasi laporan
SKPD kepada Menteri Keuangan, Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Teknis (Menteri Kesehatan).
2) Kepala SKPD (Dinas Keschatan Kabupaten/Kota dan Rumah Sakit

Kabupaten/Kota) menyampaikan laporan triwulan kepada Dinas
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Kesehatan Provinsi dan selanjutnya Dinas Kesehatan Provinsi
menyampaikan kompilasi laporan pelaksanaan DAK Bidang
Kesehatan di kabupaten/kota kepada Menteri Kesehatan melalui
Sekretaris Jenderal up. Kepala Biro Perencanaan dan Anggaran.
Laporan tersebut ditembuskan ke Ditjen Pelayanan Kesehatan
(untuk DAK Nonfisik Akreditasi Puskesmas dan Akreditasi Rumah
Sakit), Ditjen Kesehatan Masyarakat, Ditjen Kefarmasian dan
Alkes dan Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (untuk
DAK Nonfisik BOK) serta Ditjen Kesehatan Masyarakat (untuk
DAK Nonfisik Jampersal).

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota menyampaikan laporan
rutin bulanan capaian program kepada Dinas Kesehatan Provinsi,

setiap tanggal 10 bulan berikutnya.

c. Pelaksanaan di Provinsi

1)

4)

2)

Kepala SKPD menyampaikan laporan triwulan kepada Sekretaris
Daerah dan selanjutnya Sekretaris Daerah melakukan kompilasi
laporan SKPD. Gubernur menyampaikan kompilasi laporan SKPD
kepada Menteri Keuangan, Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Teknis (Menteri Kesehatan).

Kepala SKPD (Dinas Kesehatan Provinsi dan Rumah Sakit
Provinsi) menyampaikan laporan triwulan kepada Dinas
Kesehatan Provinsi dan selanjutnya Dinas Kesehatan Provinsi
menyampaikan kompilasi laporan pelaksanaan DAK Bidang
Kesehatan di provinsi kepada Menteri Kesehatan melalui
Sekretaris Jenderal up. Kepala Biro Perencanaan dan Anggaran.
Laporan tersebut ditembuskan ke Ditjen Pelayanan Kesehatan
(untuk DAK Nonfisik Akreditasi Puskesmas dan Akreditasi Rumah
Sakit), Ditjen Kesehatan Masyarakat, Ditjen Kefarmasian dan
Alkes dan Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (untuk
DAK Nonfisik BOK) serta Ditjen Kesehatan Masyarakat (untuk
DAK Nonfisik Jampersal).

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi menyampaikan laporan rutin
bulanan capaian program kepada Kementerian Kesehatan, setiap

tanggal 15 bulan berikutnya.

2016, No.2109
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Bagan 1. Alur Pelaporan Triwulan di Tingkat Kabupaten/Kota
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BAB III
DANA ALOKASI KHUSUS NONFISIK BIDANG KESEHATAN

A. BANTUAN OPERASIONAL KESEHATAN (BOK)
1. Umum

BOK merupakan bantuan pemerintah pusat kepada pemerintah
daerah untuk mendukung operasional puskesmas dalam rangka
pencapaian program kesehatan prioritas nasional, khususnya kegiatan
promeotif preventif sebagai bagian dari upaya kesechatan masyarakat.
BOK diarahkan untuk mendekatkan petugas kesehatan kepada
masvarakat dan memberdayakan masyarakat melalui mobilisasi kader
kesehatan untuk berperan aktif dalam pembangunan kesehatan. Dalam
mendukung operasional puskesmas, perlu dijamin pemenuhan
ketersediaan obat dan BMHP di puskesmas melalui penyvediaan biaya
distribusi dan sistem informasi logistik secara elektronik yvang baik di
Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota.

BOK tahun 2017 dalam pemanfaatan mengalami perluasan bukan
hanya untuk operasional puskesmas dan dukungan manajemen, tetapi
juga untuk peningkatan peran Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota: 1)
sebagai fasilitas pelayanan kesehatan Upaya Kesehatan Masyarakat
(UKM) sekunder termasuk Balai Kesehatan Masyarakat sebagai UPT'nya;
2) untuk kegiatan peningkatan distribusi obat ke puskesmas dan
pemanfaatan sistem e-logistik di kabupaten/kota.

Dalam pengelolaan di puskesmas BOK merupakan satu kesatuan
sumber pembiayaan operasional untuk pelaksanaan upaya kesehatan
bersama sumber dana lain yang ada di puskesmas seperti dana kapitasi
Badan Penyelenggara Jaminan Scsial (BPJS) dan dana lainnya yang sah

yang dikelola menggunakan mekanisme APBD.

2. Tujuan
a. Tujuan Umum
1) Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan untuk upaya
kesehatan prometil dan preventif di wilayah kerja, yang
dilaksanakan terutama melalui pendekatan keluarga menuju

keluarga sehat;
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2) Mendukung pemerintah daerah dalam menjamin ketersediaan
cbat, vaksin dan BMHP yang bermutu, merata, dan terjangkau di
pelayanan kesehatan dasar pemerintah.

b. Tujuan Khusus

1) Menyelenggarakan upayva kesehatan promotif dan preventif
utamanya pelayanan di luar gedung;

2) Menyelenggarakan fungsi manajemen untuk mendukung kinerja;

3) Menyvelenggarakan upaya kesehatan bersumber daya masyarakat;

4) Menyelenggarakan kerja sama lintas sektoral dalam mendukung
program kesehatan;

S) Menyvelenggarakan fungsi rujukan UKM di Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota,;

6) Mendukung Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dalam menjamin
ketersediaan obat, vaksin dan BMHP di puskesmas melalui
penyediaan biaya distribusi obat dan vaksin ke puskesmas serta
cperasional sistem informasi logistik obat dan vaksin secara

elektronik di Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota.

3. Sasaran
a. Puskesmas dan jaringannya;
b. Balai Kesehatan Masyarakat (UPT Kabupaten/Kotaj;
c. Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota

d. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota;

4. Kebijakan Operasional

a. Dana BOK diarahkan untuk meningkatkan Kkinerja puskesmas,
Balai Kesehatan Masyarakat, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
dalam upaya kesehatan promotif dan preventif;

b. Dana BOK untuk mendukung peningkatan akses pelayanan
kesehatan masyarakat melalui program Nusantara Sehat;

c. Dana BOK untuk mendukung kelanjutan program Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) agar diwujudkan desa bebas buang air
besar sembarangan;

d. Dana BOK dimanfaatkan untuk peningkatan jangkauan kepada
masyarakat dengan mengutamakan strategi pendekatan keluarga

untuk mewujudkan keluarga sehat secara efisien dan efektif;
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Pemanfaatan dana BOK bersinergi dengan sumber dana lain dengan
menghindari duplikasi dan tetap mengedepankan akuntabilitas dan
transparansi;

Dana BOK untuk biaya distribusi obat, wvaksin dan BMHP
dimanfaatkan untuk membantu menjamin obat, vaksin dan BMHP
tersedia dalam jumlah yang cukup di puskesmas;

Dana BOK untuk biaya pemanfaatan sistem e-logistik bertujuan
untuk memastikan ketersediaan obat, vaksin dan BMHP di daerah,
serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pemantauan
ketersediaan obat di Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota;

Ketentuan lebih lanjut tentang pengelclaan dana BOK diatur oleh

daerah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

. Ruang lingkup kegiatan BOK, utamanya untuk upaya kesehatan bersifat

promotif dan preventif disetiap jenjang pelayanan kesehatan meliputi:

a.

b.

BOK untuk puskesmas;

BOK untuk fasilitas rujukan upaya kesechatan masyarakat di Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dan Balai Kesehatan Masyarakat;

BOK untuk distribusi cbat, vaksin dan BMHP serta pemanfaatan

sistem e-logistik di Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota.

. Pengalokasian BOK

Dana BOK yang merupakan bagian dari Dana Aleckasi Khusus Nonfisik

dialokasikan kepada setiap kabupaten/keta dengan peruntukan bagi

puskesmas, Dinas Kesechatan Kabupaten/Kota sebagai fasilitas rujukan

UKM sekunder termasuk Balai Kesehatan Masyarakat sebagai unit

pelaksana teknis bila ada, dan instalasi farmasi Kabupaten/Kota.

Distribusi dana BOK yang dialokasikan setiap kabupaten/kota dengan

rincian untuk masing-masing kegiatan terdapat pada lampiran.

a.

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota sebagai fasilitas rujukan UKM
sekunder menerima alokasi dengan besaran sesuai yang ditetapkan
dalam lampiran.

Balai Keschatan Masyarakat sebagai UPT Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota menerima alokasi dengan besaran Rp200.000.000,-
(dua ratus juta rupiah) per balai per tahun yang bersumber dari
alokasi BOK untuk Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

2016, No.2109
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c. Setiap puskesmas yang menjadi sasaran program Nusantara Sehat
diberikan alokasi tambahan sebesar Rp200.000.000,- (dua ratus juta
rupiah) per Tim Nusantara Sehat pertahun yang bersumber dari
alockasi kegiatan BOK untuk puskesmas. Daftar puskesmas yang
menjadi sasaran program Nusantara Sehat sebagaimana terlampir.

d. Setiap puskesmas yang menjadi sasaran Program Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) diberikan tambahan alokasi sebesar
Rp7.500.000.- (tujuh juta lima ratus ribu rupiah) per desa STBM per
tahun yang bersumber dari alokasi kegiatan BOK untuk puskesmas.

e. Sisa alckasi dana kegiatan BOK untuk puskesmas disetiap
kabupaten/kota setelah dikurangi untuk kebutuhan Nusantara
Sehat dan Desa STBM diatas didistribusikan kepada semua
puskesmas secara proporsional dengan mempertimbangkan beberapa
hal yang terkait dengan beban kerja, antara lain: luas wilayah kerja
puskesmas; jumlah penduduk vyang menjadi tanggung jawab
puskesmas; jumlah UKBM, jumlah sekolah; dana kapitasi JKN yang
diterima; jumlah tenaga pelaksana UKM.

f. Khusus puskesmas yang ada Pregram Nusantara Sehat dan atau
desa STBM maka besaran alokasi BOK menjadi penjumlahan dari
point (c + d + ¢) tersebut di atas dan tergantung ada atau tidaknya
point ¢ dan d di atas.

g. BOK distribusi obat dan e-logistik di Instalasi Farmasi

Kabupaten/Kota diprioritaskan untuk pemanfaatan sistem e-logistik.

7. Penggunaan Dana BOK
Dana BOK yang diterima dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatan
promotif dan preventif serta kegiatan dukungan manajemen yang
meliputi:
a. Kegiatan Puskesmas

Dana BOK puskesmas dapat digunakan untuk berbagai kegiatan

yang diselenggarakan oleh puskesmas dan jaringannya meliputi:

1) Upaya kesehatan masyarakat esensial dan pengembangan
termasuk  pemenuhan  kebutuhan pendukung kegiatan,
pemberdayaan masyarakat, dan kerjasama lintas sektoral serta
manajemen puskesmas. Untuk mewujudkan keluarga sehat maka
berbagai kegiatan di puskesmas dilaksanakan melalui strategi

pendekatan keluarga dengan kegiatan keluar gedung (kunjungan
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rumah) pada keluarga dan UKBM di wilayah kerjanya dan
mengatasi berbagai masalah kesehatan yang dihadapi di keluarga.

2) Upaya kesehatan masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim
Nusantara Sehat meliputi pelayanan kesehatan keluar gedung
khususnya untuk menjangkau daerah sulit/ terpencil,
pemberdayaan masyarakat, dan inovasi pelayanan kesehatan.
Kegiatan yvang dilaksanakan oleh Tim Nusantara Sehat tetap
menjadi kesatuan dengan puskesmas dimana tim tersebut berada.

3) Kegiatan STBM
Kegiatan untuk mewujudkan desa STBM di desa oleh
sanitarian/tenaga kesehatan lingkungan puskesmas meliputi:
pemicuan, Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi (IMAS)
perilaku kesehatan, monitoring paska pemicuan, pembuatan dan
update peta sanitasi dan buku kader, kampanye cuci tangan pakai
sabun, kampanye higiene sanitasi sekolah, dan surveilans
kualitas air (pra dan paska konstruksi) serta verifikasi stop buang
air besar sembarangan (SBS). Daftar desa STBM (PAMSIMAS)
sebagaimana terlampir.

4) Pengangkatan tenaga kontrak promosi kesehatan di puskesmas

yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

. Kegiatan Balai Kesehatan Masyarakat

Penggunaan BOK untuk Balai Kesehatan Masyarakat yang
merupakan UPT kabupaten/kota untuk meningkatkan jangkauan
pelavanan promotif dan preventif di luar gedung Balai Kesehatan
Masyarakat, pemberdayaan masyarakat, kampanye, sosialisasi,
advekasi perilaku hidup sehat termasuk menjalankan fungsi rujukan
UKM dari dan ke puskesmas. Dalam pelaksanaan kegiatan agar
bersinergi dengan puskesmas setempat untuk mendukung outreach
puskesmas melalui pendekatan keluarga. Petunjuk teknis kegiatan
ditetapkan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bersama Balai
Kesehatan Masyarakat.

. Kegiatan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

Dana BOK di kabupaten/kota digunakan untuk kegiatan Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota sebagai fasilitas rujukan upaya

kesehatan masyarakat sekunder, dukungan manajemen sebagai
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pengelola keuangan satuan kerja pengelola BOK, serta Instalasi

Farmasi Kabupaten/Kota, meliputi:

1) Kegiatan koordinasi lintas program, lintas sektor tingkat

kabupaten/kota, pembinaan program kesehatan masyarakat ke

puskesmas minimal 4 kali/tahun, menghadiri mini lockakarya di

puskesmas, melaksanakan kampanye, sosialisasi advekasi

perilaku hidup sehat di tingkat kabupaten, pemberdayaan

masyarakat, fungsi rujukan UKM dari puskesmas maupun ke

puskesmas berupa fasilitasi, backup sarana, prasarana, tenaga,

teknologi dan pelayanan kesehatan (kejadian KLB, bencana dll).

Teknis pelaksanaan kegiatan UKM sekunder ditetapkan oleh

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

2) Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) vang ada di

339 kabupaten (terlampir) berupa pengangkatan tenaga kontrak

sebagai fasilitator STBM kabupaten untuk pencapaian desa STBM

di puskesmas termasuk dukungan operasionalnya.

3) Dukungan manajemen satuan kerja pengelola BOK tingkat

kabupaten/kota.

4) Distribusi obat, vaksin dan BMHP ke puskesmas meliputi:

a) Biaya distribusi obat, vaksin dan BMHP dari Instalasi Farmasi

Kabupaten/Kota ke puskesmas, dapat digunakan untuk:

(1)

(3)

(4)
(5)

Biaya perjalanan dinas/transport bagi petugas Instalasi
Farmasi Kabupaten/Kota ke puskesmas. Tata cara
penyelenggaraannya mengacu pada ketentuan perjalanan
dinas yang ditetapkan dengan peraturan yang berlaku;
Bagi kabupaten pemekaran, dapat digunakan untuk biaya
perjalanan  dinas/transpert petugas Instalasi Farmasi
Kabupaten pemekaran ke Instalasi Farmasi Kabupaten
induk;

Biaya bahan bakar serta biava pengepakan obat dan
BMHP;

Jasa pengiriman melalui pihak ketiga; dan

Honorarium tenaga bongkar muat.

b) Pemanfaatan  sistem  e-logistik di Instalasi Farmasi

Kabupaten/Kota dapat digunakan untuk:

(1)

Pertemuan koordinasi e-logistik di kabupaten/kota dengan

mengundang petugas puskesmas. Tata cara
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penyelenggaraannya mengacu pada pedoman teknis terkait
dari Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekkes
serta ketentuan perjalanan dinas atau transport yang
ditetapkan dengan peraturan yang berlaku;

(2) Biaya perjalanan dinas atau transport bagi petugas Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota untuk melakukan konsultasi
e-logistik ke provinsi. Tata cara penyelenggaraannya
mengacu pada ketentuan perjalanan dinas atau transport
yvang ditetapkan dengan peraturan yang berlaku;

(3) Biaya langganan internet;

(4) Honorarium untuk pengelola aplikasi e-logistik (dinas
kesehatan). Tenaga pengelola ditetapkan melalui SK
Kepala Dinas Keschatan Kabupaten/Kota yvang mengacu
pada peraturan yvang berlaku. Besaran honor mengacu

pada peraturan vang berlaku.

8. Pemanfaatan Dana BOK

Dana BOK yang tersedia disetiap jenjang dapat dimanfaatkan untuk

membiayai setiap kegiatan yang tercakup dalam menu kegiatan disetiap

fasilitas pelayanan kesehatan yang menerima alokasi dana BOK,

meliputi:

a. Transport lokal dalam wilayah desa, kecamatan, kabupaten/kota bagi
petugas kesehatan, lintas sektor termasuk kader;

b. Perjalanan dinas atau transport PNS dan non PNS;

c. Pembelian barang pakai habis;

d. Belanja bahan/material untuk mendukung pelayanan promotif dan
preventif antara lain penggandaan media, reagen, rapid tes/tes cepat,

bahan PMT penyuluhan dan pemulihan berbahan lokal,

o

Belanja cetak dan penggandaan;
Belanja makanan dan minuman;

Penyelenggaraan rapat-rapat, sosialisasi,pertemuan;

5

Honorarium PNS dan non PNS;

Dana BOK tidak dapat dimanfaatkan untuk keperluan belanja tidak
langsung (gaji, tunjangan dll) belanja modal, upaya kesehatan kuratif
dan rehabilitatif, pembelian obat, vaksin, pemeliharaan gedung,

kendaraan, biaya transportasi rujukan.
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Dalam upayva untuk peningkatan kegiatan promosi kesehatan dan

mewujudkan program STBM, dana BOK dapat dimanfaatkan untuk

pembayaran honor pegawai yang dikontrak untuk kegiatan tersebut
dengan ketentuan:

a. Pembayaran honor 1 (satu) orang tenaga promotor kesehatan yang
ditempatkan di setiap puskesmas. Tenaga tersebut dikentrak oleh
Dinas Kesechatan Kabupaten/Kota. Biaya honor berasal dari dana
BOK untuk Puskesmas. Ketentuan khusus terkait dengan tenaga
kontrak promotor kesehatan adalah:

1) Berpendidikan minimal D3 Kesehatan jurusan/peminatan
Kesehatan Masyarakat utamanya jurusan/peminatan Promosi
Kesehatan/Ilmu Perilaku, diutamakan yang memiliki pengalaman
kerja minimal 1 tahun dibidangnya.

2) Diberikan  honor minimal sesuai upah minimum di
kabupaten/kota yang berlaku, dengan target kinerja bulanan yang
ditetapkan secara tertulis oleh Kepala Puskesmas f(output based
performance).

3) Diberikan hak/fasilitas yang setara dengan staf puskesmas
lainnya

4) Diberikan Jaminan Kesehatan Nasicnal (JKN) untuk yang
bersangkutan saja.

S) Lama kontrak maksimal 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang
sesuai ketersediaan anggaran dan capaian target kinerjanya

b. Dana BOK fasilitas UKM sekunder di Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dapat digunakan untuk membayar tenaga STBM
kabupaten dengan ketentuan 1 (satu) orang tenaga STBM kabupaten
yang kontraknya ditetapkan melalui SK Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten mengacu pada peraturan yang berlaku. Ketentuan
khusus terkait dengan tenaga koentrak STBM adalah:

1) Berpendidikan minimal D3 Kesehatan Lingkungan.

2) Diberikan honor minimal sesuai upah minimum di kabupaten
yvang berlaku, dengan target kinerja bulanan yvang ditetapkan
secara tertulis oleh Kepala Dinas Kabupaten (output based
performance).

3) Diberikan hak/fasilitas yang setara dengan staf kabupaten lainnya

4) Diberikan Jaminan Kesehatan Nasicnal (JKN) untuk yang

bersangkutan saja.
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sesuai ketersediaan anggaran dan capaian target kinerjanya

9. Rincian Kegiatan Pemanfaatan BOK di Puskesmas

Upaya Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Upaya Kesehatan
Tbu

1 Pelayanan
antenatal/
ANC

Pendataan sasaran (TERPADU])

Pelayanan antenatal

Pemberian PMT bumil

S| N =

Pelaksanaan Program
Perencanaan Persalinan dan
Pencegahan Komplikasi (P4K)

Pemantauan bumi risiko tinggi

Pelaksanaan kelas ibu

Kemitraan bidan dukun

X[ N O U1

Kunjungan rumah PUS yang tidak
ber-KB atau drop out

Pelacakan kasus kematian ibu
termasuk otopsi verbal

10

Pembinaan pelayanan keschatan
ibu

Pembinaan UKBM

2 Pelayanan
ibu nifas

Pelayanan nifas termasuk KB

Pemantauan kesehatan ibu nifas

Upaya Kesehatan
Neonatus dan
Bayi

1 Pelayanan
kesehatan
neonatus

Pemeriksaan neonatus

Do = | DD | =

Pemantauan kesehatan neonatus
termasuk neonatus risiko tinggi

Pelacakan kematian neonatal
termasuk otopsi verbal

Kunjungan rumah
tindak lanjut Screening
Hipothyroid Kongenital (SHK)

2 Pelayanan
kesehatan
bayi

Pemantauan kesechatan bayi
(pengukuran pertumbuhan,
pemantauan perkembangan,
pemberian vitamin A, imunisasi
dasar lengkap)

Kunjungan
rumah/pendampingan

Pemantauan bayi risiko tinggi

Upaya Kesehatan
Anak Balita dan
Pra Sekolah

Pelayanan
keschatan anak
balita dan pra
sekolah

Pemantauan kesehatan balita
termasuk balita risiko tinggi

Pelacakan kematian balita
termasuk otopsi verbal

Pemantauan kesehatan balita

Surveilans dan pelacakan gizi
buruk

Pemberian PMT Penyuluhan/PMT
Pemulihan

Pembinaan Posyandu

Upaya Kesehatan
Anak Usia

Pelayanan
kesehatan anak

Pembinaan usia sekolah,
UKS/dokter kecil

2016, No.2109
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No

Upayva Kesehatan

Sekolah dan
Remaja

Jenis Pelayanan

usia sekolah,
institusi dan non
institusi

Jenis Kegiatan

Penjaringan peserta didik
(kelas 1, 7, 10)

Pemeriksaan berkala peserta didik

Pemberian TTD untuk remaja
putri

Bulan imunisasi anak sekolah

Pembinaan kesehatan di
panti/LKSA/karang
taruna/remaja di tempat ibadah

Penemuan kasus

Imunisasi

1 Imunisasi
dasar,
imunisasi
dasar
lengkap
termasuk
introduksi
vaksin baru

Pendataan sasaran (TERPADU)

a. Validasi data hasil cakupan
imunisasi

b. Surveilans KIPI (Kejadian
Ikutan Pasa Imunisasi)

Advokasi, sosialisasi dan

koordinasi:

a. Advokasi/sosialisasiflokakarya
dengan lintas program dan
lintas scktor terkait program
imunisasi

b. Rapat koordinasi (internal
program dengan lintas
program maupun lintas sektor)

KIE

Media KIE sederhana; pencetakan
leaflet, poster, flyer, spanduk,
banner

Pemberdayaan masyarakat
forum komunikasi imunisasi dan
masyarakat peduli imunisasi

Pelayanan imunisasi termasuk
sweeping imunisasi dan DOFU
(Drop Out Follow Up)

Distribusi sarana dan prasarana
pelayanan imunisasi (vaksin, ADS
dan safety box)

2 Imunisasi
lanjutan:
DPT-HB-Hib,
campak,
BIAS
(campak, DT,
Td) dan TT

Pendataan sasaran

a. Surveilans KIPI (Kejadian
Tkutan Paska Imunisasi)

b. Validasi data hasil cakupan
imunisasi

Peningkatan kapasitas kader
Imunisasi

Advokasi, sosialisasi dan
koordinasi

KIE

Media KIE sederhana; pencetakan
leaflet, poster, flyer, spanduk,
banner

Pemberdayaan masyarakat
forum komunikasi imunisasi dan
masyarakat peduli imunisasi
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No | Upaya Kesehatan | Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan
6 Pelayanan imunisasi
7 Distribusi sarana dan prasarana
pelayanan imunisasi (vaksin, ADS
dan safety box)
3 Pelaksanaan 1 Pendataan sasaran
Pekan a. Surveilans KIPI (Kejadian
Imunisasi Ikutan Pasa Imunisasi)
Nasional b. Validasi data hasil cakupan
(PIN), crash imunisasi
program, 2  Peningkatan kapasitas kader
b.ack.log 3 Advokasi, sosialisasi dan
fighting, dan koordinasi
imunisasi 4 KIE
dalam rangka Media KIE sederhana; pencetakan
penanganan leaflet, poster, flyer, spanduk,
KLB banner
(Outbreak 5 Pemberdayaan masyarakat
Respon forum komunikasi imunisasi dan
5"5”&3”“““071 masyarakat peduli imunisasi
6 Pelayanan imunisasi
7 Distribusi sarana dan prasarana
pelayanan imunisasi (vaksin, ADS
dan safety box, tinta)
6 | Upaya Kesehatan | Pelayanan 1 Penyuluhan, orientasi, sosialisasi,
Usia Reproduksi | kesehatan usia kesehatan reproduksi termasuk
reproduksi keluarga berencana
2 Pembinaan
3 Pendampingan kasus korban
KtP/A
4 Pemeriksaan IVA
7 | Upaya Kesehatan | Pelayanan Pendataan pra lansia dan lansia
Lanjut Usia ?esd}[atap 2 Pembinaan dan Pelayanan lanjut
anjut usia usia di UKBM (Posbindu dan
Posyandu Lansia)
3 Pemantauan lansia resiko tinggi
8 | Upaya Kesehatan | Pelayanan 1 TInspeksi kesehatan lingkungan
Lingkungan Kesehatan untuk tempat-tempat umum,
Lingkungan tempat pengelolaan makanan dan
sarana air minum
2  Pemeriksaan kualitas air minum,
makanan, udara dan bangunan.
Pemeriksaan terdiri dari
pengambilan sampel
3 Orientasi natural leader, STBM,

penjamah makanan dan kader
kesling lainnya

2016, No.2109
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No

Upayva Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

Pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan STBM,
implementasi HSP di rumah
tangga dan sekolah, rencana
pengamanan air minum di
komunal, MPAPHAST di
komunitas pasar rakyat, seckolah
dan hotel serta bentuk
pemberdayaan masayarakat
lainnya

Pembinaan paska pemberdayaan
termasuk verifikasi desa yang
melaksanakan STBM, desa

SBS dan TTU, TPM yang
memenuhi syarat

Upaya Promosi
Kesehatan

Pelayanan
promosi
kesehatan

Penyegaran/ refreshing, orientasi
kader kesehatan dalam upayva
kesehatan secara terpadu

Penyuluhan kelompok,
penyuluhan massal tentang
program kesehatan

Survei mawas diri, musyawarah
masyarakat desa

Advokasi tingkat desa, kecamatan
bidang keschatan

Penggerakan
keluarga/masyarakat untuk
mendukung program kesehatan

Pembinaan/pendampingan
masyarakat, kelompok
masyarakat

Penggalangan dukungan
masyarakat, lintas sektor, dunia
usaha

10

Upaya
Pencegahan dan
pengendalian
Penyakit Menular
Langsung (antara
lain: TB,
HIV/AIDS,

IMS, Hepatitis,
Diare, Tipoid,
ISPA /Pneumonia,
Kusta,
Frambusia, dll)

1 Pencegahan
dan
pengendalian
penyaki

Sosialisasi dan penyuluhan
kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya

Orientasi kepada kader kesehatan

2  Penemuan
dan
pencegahan
dini
secara aktif

Penemuan kasus secara dini

Pelacakan kasus kontak

G NG =| DN

Pemberian obat pencegahan
(individu atau massal)

N

Kunjungan rumah untuk follow
up tata laksana

Pengambilan dan pengiriman
spesimen

Pendampingan

Deteksi dini HIV/AIDS, TB,
Hepatitis pada ibu hamil dan
populasi berisiko

Pendataan sasaran

3 SKD KLB

Verifikasi dugaan KLB

Penanggulangan KLB
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No | Upaya Kesehatan | Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan
3 Pengambilan dan pengiriman
spesimen
4 Mapping masalah
11 | Upaya 1 Pencegahan 1 Sosialisasi dan Penyuluhan
Pencegahan dan dan kepada masyarakat dan
Pengendalian pengendalian pemangku kepentingan lainnya
Penyakit Tular penyakit 2 Orientasi kepada kader kesehatan
Vektor dan
Zoonotik (antara
lain: Malaria, 2 Penemuan 1 Penemuan kasus secara
DBD, dan dini/ penyelidikan epidemiologi
Chikungunya, pencegahan (termasuk Mass Blood Survey
Japanese dini secara (MBS)/ Mass Fever Survey (MFS))
enchepalophaty, aktif 2 Pelacakan kasus kontak
Filariasis, _
Schistosomiasis 3 Pemberian obat pencegahan
kecacingan, ’ (individu atau massal), termasuk
Rabies, Antrax, BELKAGA
Flu burung, 4 Kunjungan rumah untuk follow
Leptospirosis, up tata laksana _
Pes, Taeniasis, 5 Pengambilan dan pengiriman
F.Buski, penyakit spesimen (termasuk sediaan
zoonosa darah)
lainnya, dl]) Pendampingan
Sweeping dan Skrining pada ibu
hamil dan populasi berisiko
8 Pendataan sasaran
3 SKDKLB 1 Penanganan kejadian ikutan
akibat pemberian obat
pencegahan massal filariasis
2  Verifikasi rumor dugaan KLB
3 Penggulangan KLB
4 Pengambilan dan pengiriman
spesimen
5 maping masalah
4 Pencegahan | Distribusi kelambu
faktor risiko
penularan
penyakit
12 | Pengendalian 1 Pemetaan 1 pemberian obat pencegahan
Vektor dan deteksi (individu atau masal),
vektor termasuk BELKAGA
2  Kunjungan rumah untuk
follow up tata laksana
3 Pengambilan dan pengiriman
spesimen (termasuk
sediaan darah)
2 Intervensi 1  Pendampingan
pengendalian 5 gyeeping dan Skrining pada ibu
vektor hamil dan populasi berisiko
terpadu 3 Pendataan sasaran
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No | Upaya Kesehatan | Jenis Pelayanan Jenis Kegiatan
4 Penganganan kejadian ikutan
akibat pemberian obat
pencegahan masal filariasis
5 Sosialisasi/penyuluhan
kepada masyarakat
6 pembentukan dan pelatihan
kader
7 Pemantauan dan pengendalian
vektor
13 | Upaya Pencegahan 1 Penyuluhan dan sosialisasi
Pencegahan dan dan penyakit tidak menular kepada
Pengendalian pengendalian masyarakat dan pemangku
Penyakit Tidak kepentingan
Menular 2 Penguatan forum komunikasi
masyarakat desa/keluarahan
3 Orientasi kepada kader kesehatan
Deteksi dini 1 Pengukuran dan pemeriksaan
dan tindak faktor risiko penyakit tidak
lanjut dini menular di posbindu PTM
2  Kunjungan rumah
3 Pendampingan
4 Surveilans penyakit tidak menular
di masyarakat
Upaya Pemantauan penerapan Kawasan
berhenti Tanpa Rokok di sckolah
merokok
14 | Surveilans dan Surveilans 1  Surveilans rutin PD3I tertentu
Respon KLB penyakit dan (campak, difteri, pertusis, TN)
masalah - —
P bilan d
kesehatan 2 Segsg;irén an dan pengiriman
dalam rangka P
kewaspadaan | 3 Verifikasi rumor masalah
dini KLB kesehatan
4 Pencatatan dan pelaporan serta
analisis data
5 Surveilans berbasis kejadian
(penyakit infeksi emerging, dll)
Penyelidikan 1  Pertemuan koordinasi
f{%gemlomgl Pelaksanaan penyelidikan
3 Evaluasi hasil penyelidikan
epidemiologi
4 Diseminasiinformasi
Pengendalian | 1 Surveilans kontak
KLB
: 2 Pengendalian faktor risiko pada
akit
Eie‘cﬁgsi o situasi Khusus dan dampak
khusus dan bencanfi S .
bencana 3 Komunikasi risiko pengendalian
KLB dan dampak bencana
15 | Upaya Kesehatan Pencegahan 1 Deteksi dini masalah keswa dan
Jiwa masalah napza antara lain: gangguan
keswa depresi dan cemas, gangguan
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No

Upayva Kesehatan

Jenis Pelayanan

Jenis Kegiatan

dan napza

psikotik, penyalahgunaan napza
(alkohol dan zat psikoaktif
lainnya), ide/pikiran bunuh diri,
masalah keswa lainnya

Sosialisasi dan penyuluhan KIE
keswa dan napza pada
masyarakat dan pemangku
kepentingan tentang antara lain:
gangguan depresi dan cemas,
gangguan psikotik,
penyalahgunaan napza (alkohol
dan zat psikoaktif lainnya),
pencegahan pemasungan,
pencegahan bunuh diri

2 Pengendalian
masalah
keswa dan
napza

Pendampingan penderita
gangguan jiwa dan napza antara
lain: gangguan depresi dan
cemas, gangguan psikotik,
penyalahgunaan napza (alkohol
dan zat psikoaktf lainnya),dan
masalah keswa lainnya

Kegiatan dalam rangka bebas

pasung dan pencegahan bunuh

diri antara lain:

a. Sweeping/pencarian kasus

b. Penemuan kasus secara dini,
konseling, pemberian obat dan
pencegahan kekambuhan
dalam bentuk pendampingan
dan kunjungan rumah

16

Upaya Kesehatan
Lainnya

1 Pelayanan
kesehatan
kerja

[

Pendataan sasaran (TERPADU)

Pemeriksaan tempat kerja
dan pekerja

Pembinaan dan pemantauan
kesehatan kerja

Sosialisasi, orientasi kesehatan
kerja

2 Pelayanan
kesehatan
tradisional

Pembinaan dan pemantauan
kesehatan tradisional

Sosialisasi, orientasi kesehatan
tradisional alternatif dan
komplementer

3 Pelayanan
kesehatan
olahraga

Pemeriksaan kebugaran

Pembinaan kesehatan olahraga

Sosialisasi, orientasi keschatan
olaharga

4 Pelayanan
kesehatan
lainnya
termasuk
lokal spesifik

*Pendataan Terpadu menggunakan Instrumen pendekatan Keluarga
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10. Rincian Kegiatan Pemanfaatan BOK untuk Dukungan Manajemen

(perencanaan, penggerakan pelaksanaan dan penilaian) di Puskesmas

-34-

No Kegiatan Jenis Kegiatan
1 | Manajemen Puskesmas Penyusunan perencanaan
puskesmas/penyusunan POA
Lokakarya mini puskesmas
bulanan/tribulanan
Evaluasi/Penilaian kinerja
Rapat-rapat lintas program dan lintas sektoral
2 | Penyediaan Bahan Pembelian ATK
Habis Pakai
Fotocopy/penggandaan form keluarga sehat
3 | Konsultasi, Pembinaan Konsultasi ke kabupaten/kota
Teknis
Pembinaan teknis ke jaringan, jejaring, UKBM,
institusi
4 | Sistem Informasi Penggandaan laporan
Pengiriman laporan

11. Rincian Kegiatan Pemanfaatan BOK Untuk Dukungan Manajemen di

Kabupaten/Kota

No Kegiatan Jenis Kegiatan

1. | Pengelolaan Keuangan Homnor satker termasuk pengelola keuangan
Satuan Kerja di Puskesmas sesuai peraturan vang berlaku
kabupaten/kota dan Dukungan administrasi antara lain ATK,
Puskesmas penggandaan

2 Pembinaan Rapat-rapat, pertemuan
Administrasi koordinasi,sosialisasi, perencanaan,

monitoring dan evaluasi

Pembinaan administrasi tata kelola keuangan
Puskesmas

Konsultasi

www.peraturan.go.id



12. Rincian Kegiatan Pemanfaatan BOK Distribusi Obat, Vaksin dan BMHP

ke Puskesmas
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a. Biaya Distribusi Obat, Vaksin dan BMHP dari IFK ke Puskesmas

No Kegiatan Lokasi Kegiatan Rincian Komponen Belanja
1 | Distribusi dengan Dari IFK ke Dilaksanakan Belanja perjalanan
menggunakan puskesmas sesuai dengan dinas:
kendaraan dinas kebutuhan Uang harian
pendistribusian
obat, vaksin Belanja bahan:
dan BMHP - Bahan bakar
- Peralatan
pengepakan:
dus, selotip,
plastik,dll
Honor output
kegiatan:
Honorarium
tenaga bongkar
muat
2 | Distribusi tidak Dari IFK ke Dilaksanakan Belanja perjalanan
menggunakan puskesmas sesuai dengan dinas:
kendaraan dinas kebutuhan - Uang harian
pendistribusian | - Biaya transport*
obat, vaksin
dan BMHP Belanja Sewa

Sewa alat
transportasi*

Belanja bahan:
Peralatan
pengepakan: dus,
selotip, plastik,dll

Honor Gutput
kegiatan:
Honorarium
tenaga bongkar
muat
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3 | Jasa pengiriman Dari IFK ke Dilaksanakan Belanja bahan:
pihak ketiga puskesmas sesuai dengan Peralatan
kebutuhan pengepakan : dus,
pendistribusian | selotip, plastik,dll
obat, vaksin Belanja jasa
dan BMHP lainnya:

Jasa pengiriman
obat, vaksin dan
BMHP

Honor output
kegiatan:
Honorarium
tenaga bongkar
muat

*) pilih salah satu, sesuai peraturan yang berlaku

b. Pemanfaatan Sistem k-logistik di Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota

No Kegiatan Lokasi Kegiatan Rincian Komponen Belanja
1 | Pertemuan Kab/Kota Dilaksanakan 3 | Belanja bahan:
koordinasi e-logistik hari, jumlah Konsumsi rapat
di kab/kota peserta
menyesuaikan | Belanja jasa
profesi:
Honor Narsum
Belanja perjadin
biasa:
- Transport
- Uang Harian
2 | Perjalanan dinas Provinsi Dilaksanakan 1 | Belanja perjadin
bagi petugas hari (diluar biasa:
keschatan perjalanan), 1 - Transport
kab/kotauntuk orang - Uang harian
melakukan - Penginapan
koordinasi e-logistik (tentatif)
ke provinsi
3 | Biaya langganan IFK Biaya internet Belanja langganan
internet selama satu daya dan jasa
tahun Langganan
internet
4. | Honorarium untuk | IFK Honor pengelola | Honor output
pengelola aplikasi per bulan kegiatan
e- logistik (dinas selama satu
kesehatan) tahun
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B. JAMINAN PERSALINAN
1. Umum

Saat ini kurang lebih 20% ibu bersalin belum terlayani di fasilitas
pelavanan kesehatan, sehingga persalinan dirasakan menjadi tidak
aman dan memiliki risiko kematian ibu dan bayi yang tinggi. Hal
tersebut disebabkan oleh kendala akses menuju fasilitas pelayanan
kesehatan (kondisi geografis yang sulit) maupun kondisi ekonomi sosial
dan pendidikan masyarakat, termasuk tidak memiliki Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) atau Kartu Indonesia Sehat (KIS).

Dana Jampersal tahun 2017 ini digunakan untuk mendekatkan
akses dan mencegah terjadinva keterlambatan penanganan pada ibu
hamil, ibu bersalin, ibu nifas dan bayi baru lahir, terutama di daerah
yvang memiliki akses sulit ke fasilitas kesehatan dan penduduk yang
tidak memiliki biaya untuk bersalin di fasilitas pelavanan kesehatan.
Dana jampersal dipergunakan untuk penyediaan biaya transportasi
rujukan ke fasilitas pelayanan kesehatan, penyediaan Rumah Tunggu
Kelahiran (RTK), dan jasa pertclongan persalinan bagi ibu bersalin
miskin, tidak mampu dan belum memiliki Kartu Jaminan Kesehatan

Nasional/Kartu Indonesia Sehat atau sumber pembiayaan yang lain.

2. Tujuan

a. Tujuan Umum:
Meningkatkan akses pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, bersalin
dan nifas serta bayi baru lahir ke fasilitas pelayanan kesehatan yang
kompeten.

b. Tujuan Khusus:
1) Meningkatkan jumlah persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan

yang kompeten,

2) Menurunkan kasus komplikasi pada ibu hamil bersalin dan nifas

serta bayi baru lahir.

3. Basaran
a. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota,
b. Rumah Sakit;

c. Puskesmas.
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4. Kebijakan Operasional

a.

Dana Jampersal merupakan Dana Alokasi Khusus Nonfisik yang
dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang mencakup
semua penerimaan dan pengeluaran dalam rangka mendekatkan
akses pelayanan KIA;

Dana Jampersal diarahkan untuk memobilisasi persalinan ke
fasilitas kesehatan sehingga dapat melakukan pencegahan dini
terhadap terjadinya komplikasi baik dalam persalinan ataupun masa
nifas;

Penyediaan Rumah Tunggu Kelahiran (RTK) mempertimbangkan
sumber dayva kesehatan di daerah dan kebutuhan lapangan;

Dana Jampersal dapat digunakan untuk membiayai
persalinan/perawatan kehamilan risiko tinggi di fasilitas pelayanan
kesehatan bagi ibu hamil/bersalin miskin dan tidak mampu yang
belum mempunyai jaminan pembiayaan oleh JKN/KIS, atau jaminan
kesehatan lainnya;

Penerima bantuan hanya berlaku di perawatan/pelayanan kelas Il
sesuai dengan pelayanan bagi penerima bantuan iuran (PBI) dan
tidak diperbolehkan naik kelas.

Dana Jampersal tidak boleh digunakan untuk membiayai kegiatan
yang telah dibiayai melalui dana APBN, APBD, BPJS, maupun
sumber dana lainnya;

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota  menghitung kebutuhan
pemanfaatan dana Jampersal masing-masing kegiatan untuk wilayah
kabupaten/kota sesuai dengan prioritas;

Dana Jampersal dapat dimanfaatkan secara fleksibel sesuai
kebutuhan yang diatur dalam juknis, dan alckasi dana Jampersal
merupakan pagu maksimal;

Pembayaran kegiatan jampersal menggunakan sistem klaim dari
fasilitas pelayanan kesehatan atau penanggungjawab kegiatan
jampersal kepada bendahara yvang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota

Ketentuan lebih lanjut tentang pengelolaan dan pemanfaatan dana
Jampersal diatur lebih lanjut di daerah sesuai dengan peraturan

yang berlaku.
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5. Ruang Lingkup Kegiatan Jampersal
Ruang lingkup Jampersal di kabupaten/kota meliputi:
a. Rujukan persalinan dari rumah ke fasilitas pelayanan kesehatan
yang kompeten,;
b. Sewa dan operasional rumah tunggu kelahiran (RTK);
c. Pertolongan persalinan, KB paskapersalinan dan perawatan bayi baru

lahir;

6. Pengalokasian Dana Jampersal
Dana Jampersal dialokasikan untuk Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
dihitung berdasarkan formula dengan memperhatikan jumlah ibu
hamil/ibu bersalin yang mempunyai hambatan akses menuju fasilitas
pelayanan keschatan untuk pertolongan persalinan, tidak mempunyai
biaya untuk membayar jasa persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan,
dan kebutuhan sewa rumah tunggu kelahiran beserta operasionalnya
sebagai tempat transit sementara mendekati hari kelahiran. Alckasi
dana Jampersal per kabupaten/kota merupakan pagu maksimal
sehingga dalam pemanfaatannya harus diperhitungkan secara cermat

dengan memilih kegiatan berdasarkan skala prioritas.

7. Penggunaan Dana Jampersal

Dana jampersal di kabupaten/kota dipergunakan untuk kegiatan

meliputi:

a. Rujukan (pergi dan pulang) ibu hamil/bersalin ke fasilitas pelayanan
kesehatan yang mempunyai kompetensi pertolongan persalinan
meliputi :

1) Rujukan ibu hamil/bersalin nermal dari rumah ibu hamil ke
fasilitas pelayanan kesehatan primer baik melalui rumah tunggu
kelahiran dan atau langsung ke fasilitas pelayanan kesehatan
primer.

2) Rujukan ibu hamil/bersalin risiko tinggi:

a) Rujukan dari rumah ibu hamil ke fasilitas pelayanan kesehatan
rujukan sekunder/tersier atau dari fasilitas pelayanan
keschatan primer ke fasilitas pelayanan kesehatan rujukan
sekunder/tersier baik melalui rumah tunggu kelahiran dan
atau langsung ke fasilitas pelayanan kesehatan rujukan

sekunder/tersier.
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b) Rujukan untuk pelayanan perawatan kehamilan ke fasilitas
pelayanan kesechatan rujukan sekunder/tertier atas indikasi
medis.

b. Sewa dan Operasional Rumah Tunggu Kelahiran (RTK) termasuk
makan dan minum bagi pasien, keluarga pendamping dan petugas
kesehatan/kader.

c. Pertolongan persalinan, perawatan kehamilan risike tinggi atas
indikasi (bila diperlukan]) di fasilitas pelayanan kesehatan yang
kompeten dengan fasilitas sama dengan peserta JKN/KIS penerima
bantuan iuran (PBl) kelas III berupa biaya jasa pertolongan
persalinan, perawatan kehamilan risiko tinggi, pelayanan KB paska
persalinan dengan kontrasepsi disediakan BKKBN termasuk
perawatan bayi baru lahir dan skrining hipotiroid kongenital Bayi
Baru Lahir (BBL).

Pembiayaan untuk pelayanan antenatal (ANC) dan pelayanan nifas
(PNC) tidak termasuk dalam paket Jampersal kecuali ibu hamil risiko
tinggi yang atas indikasi medis perlu pelayanan/perawatan di
fasilitas rujukan sekunder/tersier.

Penerima bantuan Jampersal tidak diperbelehkan naik kelas dengan
biaya sendiri dan harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada
Penerima Bantuan luran (PBl). Besaran biaya pertolongan persalinan
dan perawatan sesuai dengan yang berlaku pada penyelenggaran
Jaminan Kesehatan Nasional oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial.

d. Dukungan manajemen/pengelolaan Jampersal Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota.

Dana Jampersal dapat digunakan oleh pengelola Jampersal tingkat
kabupaten/kota untuk kegiatan pengelelaan keuangan, sosialisasi,
verifikasi klaim, survei dan kontrak RTK, pembinaan, pendampingan

petugas kesehatan, dan dukungan administrasi.

Setiap kabupaten/kota diharapkan menggunakan dana Jampersal
untuk sewa Rumah Tunggu Kelahiran (RTK) minimal 1 (satu) rumah di
dekat rumah sakit yang ditetapkan sebagai rujukan risiko tinggi, untuk
mendekatkan akses ibu hamil risiko tinggi dengan rumah sakit pada

hari sebelum dan setelah melahirkan.

www.peraturan.go.id



41-

8. Pemanfaatan Dana Jampersal

10.

Dana Jampersal dapat dimanfaatkan untuk:

a.

®

=

-

Transport lokal atau perjalanan dinas petugas kesehatan termasuk
kader;

Sewa mobilitas/sarana transportasi rujukan;

Operasional Rumah Tunggu Kelahiran (RTK) mencakup: 1) Sewa
rumah, 2) Makan dan minum bagi ibu hamil dan pendamping yang

ada di RTK, 3) Langganan air, listrik, kebersihan,;

. Jasa pemeriksaan, perawatan dan pertolongan persalinan;

Honor PNS dan non PNS;

Penyelenggaraan rapat, pertemuan, sosialisasi;
Penyediaan barang habis pakai;

Belanja pencetakan dan penggandaan;

Belanja jasa pengiriman spesimen.

. Dana Jampersal tidak boleh dimanfaatkan untuk belanja tidak

langsung, belanja modal, pembelian obat dan vaksin, bayar iuran/premi.

Bupati/Walikota dalam rangka mendukung pelaksanaan Jampersal

dapat menetapkan peraturan Bupati/Walikota tentang standar biaya

Jampersal meliputi:

a.

Transport lokal dan/atau perjalanan dinas untuk petugas/kader
vang mengantar ibu hamil dari rumah ke RTK dan atau langsung ke
fasilitas pelayanan kesehatan dengan memperhatikan jarak tempuh
kondisi geografis, aksesibilitas,

Sewa mobilitas/sarana transportasi rujukan,;

Operasional Rumah Tunggu Kelahiran (RTK) mencakup: 1) Sewa
rumah, 2) Makan dan minum bagi ibu hamil dan pendamping yang
ada di RTK, 3) Langganan air, listrik, kebersihan,

Jasa pemeriksaan, perawatan dan pertolongan persalinan;

Honor PNS dan non PNS;

Belanja jasa pengiriman spesimen.

2016, No.2109

www.peraturan.go.id



2016, No.2109

-49-

C. AKREDITASI PUSKESMAS

1.

Workshop Pendukung Implementasi Akreditasi Puskesmas

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman Kepala Puskesmas dan para staf Puskesmas terhadap 1)
Audit Internal dan Tinjauan Manajemen, dan 2) Keselamatan
Pasien.Kegiatan ini dilaksanakan masing-masing oleh Dinas Keschatan
Kab/Kota bagi puskesmas dengan melibatkan narasumber yang
kompeten di bidang mutu dan akreditasi FKTP (pelatih pendamping
akreditasi FKTP, surveyor akreditasi FKTP, dan pendamping akreditasi
FKTP), organisasi profesi, Kementerian Kesehatan, dan Dinas Kesehatan
Provinsi.Pola pembiayvaan mengikuti standar biaya yang telah ditetapkan

oleh Pemerintah Daerah setempat.

Kegiatan Workshop Pendukung Implementasi Akreditasi Puskesmas
terdiri dari:
a. Workshop Audit Internal dan Tinjauan Manajemen

b. Workshop Keselamatan Pasien

Komponen kegiatan Workshop Pendukung

Puskesmas yaitu:

ImplementasiAkreditasi

Lokasi dan
No Kegiatan Pelaksana Rincian Komponen Belanja
Kegiatan
1. | Workshop Dinas - Penyampaian Belanja bahan:
Pelaksanaan | Kesehatan materi - ATK & penggandaan
Audit Internal | Kab/Kota dilaksanakan - Perlengkapan peserta
dan Tinjauan selama 3 hari
Manajemen efektf Belanja jasa profesi:
- Untuk puskesmas - Honor
yang sulit Narasumber (4 orang
transportasi dapat @ 2 jam)
menggunakan - Homnor Fasilitator (4
anggaran perjadin orang (@ 2 jam)
selama 4 hari (2 - Honor Moderator (1
hari materi, 1 hari orang (@ KL)
kedatangan dan 1
hari kepulangan) Belanja perjadin biasa:
- Transport Narasumber
- Penginapan
Narasumber
Belanja perjadin paket
meeting dalam kota:
- Uang harian
- Transport lokal peserta
- Paket meeting fullday
2. | Workshop Dinas - Penyampaian Belanja bahan:
Keselamatan | Kesehatan materi - ATK & Penggandaan
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Lokasi dan
No Kegiatan Pelaksana Rincian Komponen Belanja
Kegiatan
Pasien Kab/Kota dilaksanakan - Perlengkapan peserta

selama 2 hari
efektif Belanja jasa profesi:

- Untuk puskesmas - Honor
yang sulit Narasumber (4 orang
transportasi dapat @ 2 jam)
menggunakan - Honor Fasilitator (4

orang (@ 2 jam)
- Honor Moderator (1
orang @ KL)

Belanja perjadin biasa:

- Transport Narasumber

- Penginapan
Narasumber

Belanja perjadin paket
meeting dalam kota:

- Uang harian

- Transport lokal peserta
- Paket meeting fullday

2. Pendampingan Akreditasi Puskesmas

Pendampingan akreditasi puskesmas dilaksanakan oleh tim pendamping

terlatih akreditasi puskesmas/FKTP yang dibentuk oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota dengan anggota yang berasal dari jajaran
fungsional atau struktural Dinas Kesehatan dan/atau pihak ketiga yang
ditetapkan dengan SK Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.
Komponen belanja Pendampingan Akreditasi Puskesmas mengikuti
Standar Biaya Pemerintah Daerah yang sudah ditetapkan.

Kegiatan Workshop Pendukung Implementasi Akreditasi Puskesmas
terdiri dari:

a. Workshop Audit Internal dan Tinjauan Manajemen

b. Workshop Keselamatan Pasien

Komponen kegiatan Workshop Pendukung Implementasi Akreditasi

Puskesmas yaitu:

Lokasi dan
No Kegiatan Pelaksana Rincian Komponen Belanja
Kegiatan
1. Workshop Puskesmas Dilaksanakan 1 Belanja bahan:
Penggalangan | yang hari, jumlah - ATK dan penggandaan
Komitmen diusulkan peserta - Konsumsi rapat
akreditasi dan | menyesuaikan
dilaksanakan Belanjajasa profesi:
oleh tim Honor tim pendamping
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Lokasi dan
No Kegiatan Pelaksana Rincian Komponen Belanja
Kegiatan
pendamping (1 tim terdiri dari 3 orang
@ 4 jam
Belanja perjadin biasa:
- Transport tim
pendamping
- Penginapan
pendamping (tentative)
2. Workshop Puskesmas Dilaksanakan 2 Belanja bahan:
Pemahaman yang hari, jumlah - ATK dan penggandaan
Standar dan diusulkan peserta - Konsumsi rapat
Instrumen akreditasi dan | menyesuaikan
Akreditasi dilaksanakan Belanjajasa profesi:
oleh tim Honor tim pendamping
pendamping (1 tim terdiri dari 3 orang
@ 4 jam
Belanja perjadin biasa:
- Transport tim
pendamping
- Penginapan
pendamping (tentative)
3. | Pendampingan | Puskesmas Dilaksanakan 2 Belanja bahan:
Self yang hari, jumlah - ATK dan penggandaan
Assessment diusulkan peserta - Konsumsi rapat
dan akreditasi dan | menyesuaikan
Penyusunan dilaksanakan Belanjajasa profesi:
PoA Akreditasi | oleh tim Honor tim pendamping
di Puskesmas | pendamping (1 tim terdiri dari 3 orang
@ 4 jam
Belanja perjadin biasa:
- Transport tim
pendamping
- Penginapan
pendamping (tentative)
4. | Pendampingan | Puskesmas Dilaksanakan Belanja bahan:
Penyusunan yang 3-5 kali @ 2 hari, | - ATK dan penggandaan
Dokumen diusulkan jumlah peserta - Konsumsi rapat
akreditasi dan | menyesuaikan
dilaksanakan Belanjajasa profesi:
oleh tim Honor tim pendamping
pendamping (1 tim terdiri dari 3 orang
@ 4 jam
Belanja perjadin biasa:
- Transport tim
pendamping
- Penginapan
pendamping (tentative)
5. | Pendampingan | Puskesmas Dilaksanakan 4 Belanja bahan:
Implementasi | yang kali, @ 2 hari, - ATK dan penggandaan
Dokumen diusulkan dalam 3-4 bulan, | - Konsumsi rapat
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Lokasi dan
No Kegiatan Pelaksana Rincian Komponen Belanja
Kegiatan
akreditasi dan | jumlah peserta Belanjajasa profesi:
dilaksanakan | menyesuaikan Honor tim pendamping
oleh tim (1 tim terdiri dari 3 orang
pendamping @ 4 jam
Belanja perjadin biasa:
- Transport tim
pendamping
- Penginapan
pendamping (tentative)
6. | Penilaian Pra Puskesmas Dilaksanakan 1 Belanja bahan:
Akreditasi vang kali @ 2 hari, - ATK dan penggandaan
diusulkan jumlah peserta - Konsumsi rapat
akreditasi dan | menyesuaikan
dilaksanakan Belanjajasa profesi:
oleh tim Honor tim pendamping
pendamping (1 tim terdiri dari 3 orang
@ 4 jam
Belanja perjadin biasa:
- Transport tim
pendamping
- Penginapan
pendamping (tentative)
7. | Pendampingan | Puskesmas Dilaksanakan Belanja bahan:
Pasca yvang telah minimal 2x per - ATK dan penggandaan
Akreditasi tersertifikasi tahun dan - Konsumsi rapat
akreditasi dan | maksimal 4x per | Belanjajasa profesi:
dilaksanakan | tahun setiap Honor tim pendamping
oleh Tim Puskesmas @ 2 (1 t'm terdiri dari 3 orang
Pendamping hari @ 4 jam
Belanja perjadin biasa:
- Transport tim
pendamping
- Penginapan
pendamping (tentative)

Pelaksanaan kegiatan pendampingan memerlukan waktu kurang lebih 6

sd 8 bulan, bagi kabupaten/kota yang mengusulkan menu

pendampingan akreditasi puskesmas harus mempertimbangkan waktu
pelaksanaan tersebut, sehingga tidak melewati waktu penggunaan

anggaran.

. Survei Akreditasi Puskesmas

Survei akreditasi puskesmas merupakan kegiatan penilaian untuk

mengukur tingkat kesesuaian terhadap standar akreditasi

yang

ditetapkan Kementerian Kesehatan. Proses penilaian tersebut dilakukan
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oleh tim surveior yang ditetapkan oleh lembaga independen
penyelenggara akreditasi FKTP vyang diberi kewenangan oleh
Kementerian Kesehatan sebagai penyelenggara akreditasi

FKTP.Komponen belanja survei Akreditasi Puskesmas mengikuti Standar

Biaya Pemerintah Daerah yang sudah ditetapkan.

Komponen survei akreditasi puskesmas yang dibiayai melalui DAK

Nonfisik Tahun Anggaran 2017, yaitu:

ke lokasi), apabila

lokasi di daerah

T/ST jumlah hari

dapat lebih panjang,

dengan jumlah hari

Dilaksanakan S hari

(termasuk

kedatangan dan

kepulangan surveior
ke lokasi) yang terdiri
dari 3 hari survey
dan 2 hari
kedatangan dan
kepulangan. Apabila
lokasi di daerah

Terpencil/Sangat

Terpencil jumlah hari

kedatangan dan

kepulangan dapat
lebih panjang.

Keseluruhan hari

yang dibutuhkan

oleh surveior

(kedatangan

kepulangan dan

survei) ditanggung
biayanya oleh Dinas

Kesehatan

Kabupaten/Kota,

yang terdiri dari :

- Biaya transport
surveior (dari
tempat asal
surveior, selama
survei dan pulang
kembali ke tempat
asal)

- Biaya penginapan

No Kegiatan KIé(;Ii{;tS:n Rincian Komponen Belanja
1 | Survei Puskesmas Dilaksanakan 5 hari | Belanja Bahan:
Akreditasi yang (termasuk - ATK dan
Puskesmas | diusulkan kedatangan dan penggandaan
akreditasi kepulangan surveior | - Konsumsi

Belanja jasa profesi:

- Honor surveyor
selama 3 hari survey
per orang per hari
minimal 4 jam

Belanja perjadin
dalam kota:

Transport lokal (untuk
tim pendamping)

Belanja
perjalanandinas
biasa:

- Uang harian surveior
selama 3 hari survei
ditambah dengan
hari kedatangan dan
hari kepulangan

- Transport surveior
dimana dianggarkan
minimal dengan
menggunakan
pesawat antar
bandara ibukota
provinsi real cost
(termasuk alokasi
untuk pesawat,
kapal laut dan
kendaraan
disesuaikan dengan
SBU daerah)

- Penginapan surveior
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No

Lokasi

Kegiatan Rincian Komponen Belanja

Kegiatan

- Uang harian
- Honor

a. Persyaratan Umum

Kabupaten/kota yang berhak mendapatkan dana DAK Nonfisik

Tahun Anggaran 2017 untuk kegiatan akreditasi puskesmas harus

memenuhi persyaratan umum sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

9)

Mengusulkan kegiatan DAK Nonfisik Akreditasi Puskesmas
dibuktikan dengan surat usulan yang ditandatangani oleh Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

Direkomendasikan oleh Dinas Kesehatan Provinsi untuk
mendapatkan alokasi DAK Nonfisik Akreditasi Puskesmas yang
dibuktikan dengan surat rekomendasi Dinas Kesehatan Provinsi
yang ditandatangani oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi.
Adanya Roadmap pelaksanaan akreditasi Puskesmas tahun 2015
- 2019.

Puskesmas vyang diusulkan untuk di survei diutamakan
puskesmas yang telah mendapatkan pendampingan pra akreditasi
pada tahun sebelumnya.

Alokasi anggaran diperuntukan bagi puskesmas yang diusulkan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota sesuai dengan roadmap
dengan besaran unit cost pendampingan dan survei akreditasi

disesuaikan standar biaya daerah setempat.

Persyaratan Teknis

Persyaratan teknis yang harus dipenuhi oleh kabupaten/kota untuk

mendapatkan alokasi DAK NonfisikAkreditasi Puskesmas, sebagai

berikut:

1)

Menu Workshop Pendukung Implementasi Akreditasi Puskesmas
a) Peserta:
(1) Kepala Puskesmas
(2) Kepala TU
(3) Penanggung Jawab Pokja Administrasi dan Manajemen
(4) Penanggung Jawab Pokja Upaya Kesehatan Masyrakat
(UKM):

2016, No.2109
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2)

3)

b)
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(a) Penanggung Jawab UKM Essensial
(b) Penanggung Jawab UKM Pengembangan
(c) Penanggung Jawab Pokja Upaya Kesehatan Perorangan
(UKP) ditambah:
= Dokter umum / Dokter Gigi
* Penanggung Jawab UGD
» Penanggung Jawab Rawat Inap
= Penanggung Jawab KIA /Poned
» Petugas Laboratorium
» Petugas Kefarmasian
(5) Ketua Tim Mutu
Peserta bersedia membagikan ilmu yang didapat selama

workshop kepada karyawan puskesmas lainnya.

Menu Pendampingan Akreditasi Puskesmas

a)

b)

Adanya Plan of Action (POA)/pola perencanaan pendampingan
bagi Puskesmas yang disiapkan untuk diakreditasi.

Adanya telaahan vang memuat penjelasan, pemetaan dan
analisa Puskesmas yang akan di akreditasi dalam jangka waktu
lima tahun ke depan.

Adanya pernyataan dari kepala dacrah untuk tidak melakukan
mutasi bagi tenaga terlatih pendamping kabupaten/kota
selama minimal 3 tahun.

Diutamakan pada puskesmas yang telah diusulkan untuk
akreditasi sesuai roadmapke pemerintah pusat.

Adanya tim pendamping akreditasi Puskesmas sesuai kriteria
yang tercantum di Permenkes Nomor 46 Tahun 2015 tentang
Akreditasi Puskesmas, Klinik, dan Tempat Praktik Mandiri
dokter dan dokter gigi, dibuktikan dengan SK Kadinkes.
Diutamakan bagi Kabupaten/Kota yang sudah memiliki Tenaga
Pendamping bersertifikat Pendamping Akreditasi FKTP

Adanya pola perencanaan pendampingan (jadwal dan PoA)

akreditasi pada Puskesmas yang diusulkan untuk di akreditasi.

Menu Survei Akreditasi Puskesmas

a)

Adanya surat pernyataan dari kepala dinas kesehatan
kabupaten/kota tentang Puskesmas yang akan diusulkan

survey pada tahun 2017.
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b) Adanya jadwal bulanan pelaksanaan survei akreditasi

Puskesmas berdasarkan roadmap akreditasi.

D. AKREDITASI RUMAH SAKIT

1. Kegiatan Akreditasi Rumah Sakit meliputi:

a. Persiapan Akreditasi, meliputi:

1)
2)

Workshop

Pendampingan

b. Survei Akreditasi, meliputi:

1)
2)

Survei simulasi

Survei akreditasi

c. Pasca Akreditasi (Survei Verifikasi)

a. Persiapan akreditasi dalam bentuk workshop dilaksanakan untuk

menunjang standar akreditasi rumah sakit dalam bentuk:

1)

2)

Workshop  Persiapan  Akreditasi Terkait Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PP)

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman pimpinan rumah sakit dan para staf terhadap
pengendalian dan pencegahan infeksi dan BAB Pengendalian dan
Pencegahan Infeksi pada Standar Akreditasi Rumah Sakit
Nasional.

Kegiatan ini dilaksanakan satu kali di RSUD yang akan
melaksanakan akreditasi. Kegiatan ini melibatkan organisasi
profesi terkait PPI, Kementerian Kesehatan, Dinas Kesehatan
Provinsi, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat serta RSUD
terkait.

Workshop Peningkatan Kemampuan Dalam Melakukan Bantuan
Hidup Dasar Sebagai Persyaratan Akreditasi Rumah Sakit.
Kegiatan ini bertujuan melatih pimpinan dan staf rumah sakit
agar paham dan mampu melaksanakan bantuan hidup dasar
pada pasien dalam situasi gawat darurat dirumah sakit.

Kegiatan ini dilaksanakan satu kali di RSUD yang akan
melaksanakan akreditasi. Kegiatan ini melibatkan organisasi
profesi, Kementerian Kesehatan, DinasKesehatan Provinsi, Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota setempat serta RSUD terkait.

2016, No.2109
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3)

4)

9)
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Workshop Persiapan Akreditasi Terkait Standar Sasaran
Keselamatan Pasien (SKP)

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman pimpinan rumah sakit dan para staf terkait
keselamatan pasien di rumah sakit yang termasuk didalamnya
pelaperan insiden, manajemen resiko dan upaya peningkatan
mutu.

Kegiatan ini dilaksanakan satu kali di RSUD yang
akanmelaksanakan akreditasi. Kegiatan ini melibatkan organisasi
prefesi, Kementerian Kesehatan, DinasKesehatan Provinsi, Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota setempat serta RSUD terkait.
Workshop Persiapan Akreditasi Terkait Standar Manajemen
Pengelolaan Obat (MPQO)

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman pimpinan rumah sakit dan para staf terkait bab
manajemen dan penggunaan obat pada Standar Akreditasi Rumah
Sakit Nasional.

Kegiatan ini dilaksanakan satu kali di RSUD yang akan
melaksanakan akreditasi. Kegiatan ini melibatkan organisasi
profesi, Kementerian Kesehatan, Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota setempat serta RSUD terkait.
Workshop Persiapan Akreditasi Terkait  Standar Manajemen
Fasilitas dan Keselamatan (MFK) serta Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3)

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman pimpinan rumah sakit dan para staf mengenai MFK
dan K3 rumah sakit.

Kegiatan ini dilaksanakan satu kali di RSUD yang akan
melaksanakan akreditasi. Kegiatan ini melibatkan organisasi
profesi, Kementerian Kesehatan, Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota setempat serta RSUD terkait, dengan

rincian sebagai berikut:

www.peraturan.go.id
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No Kegiatan KICJE{;;ID Rincian Komponen Belanja
1 | Workshop RSUD yang - Materi Belanja bahan:

Persiapan diusulkan dilaksanakan | - ATK dan fotocopi

Akreditasi akan selama 2 hari | - Konsumsirapat

Terkait melaksanakan gari{t;ilé;ggﬁh o _

Pencegahan dan | akreditasi yang sulit Belanja jasa profesi:

Pengendalian transportasi Honor narasup:lber

Infeksi dapat (4 orang @ 5 jam)
menggunakan
anggaran Belanja perjadin
perjadin biasa:
selama 4 hari | . Transportnarasu
(2 hari materi, mber
1 hari - Penginapan
kedatangan narasumber
dan 1 hari
kepulangan)

Peserta dari
RSUD yang
akan
melaksanakan
akreditasi
2 | Workshop RSUD yang Materi Belanja bahan:

Persiapan diusulkan dilaksanakan |- ATK dan fotocopi

Akreditasi akan selama 2 hari | - Konsumsirapat

Terkait Bantuan | melaksanakan Ualimlfi rumialh

Hidup Dasar akreditasi Sanlt Sl‘jﬁia Belanja jasa profesi:

(BHD) zrangs Hasi Honor narasumber

portasi .
dapat (4 orang @ 5 jam)
menggunakan
anggaran Belanja perjadin
perjadin biasa:
selama 4 hari | - Transportnarasu
(2 hari materi, mber
1 hari - Penginapan
kedatangan narasumber
dan 1 hari
kepulangan).

Peserta dari
RSUD yang
akan
melaksanakan
akreditasi
3 | Workshop RSUD yang Materi Belanja bahan:

Persiapan diusulkan dilaksanakan | - ATK dan fotocopi

Akreditasi akan selama 2 hari | - Konsumsirapat

Terkait Standar | melaksanakan Unt}lk rumah

L sakit daerah Belania iasa

Sasaran akreditasi - ya ]
yang sulit rofesi:Honor

Keselamatan transportasi P '

Pasien (SKD) dapat narasumberA 4
menggunakan | OTang @ S jam)
anggaran
perjadin Belanja perjadin

selama 4 hari
(2 hari materi,
1 hari

biasa:

- Transportnarasu
mber

www.peraturan.go.id



2016, No.2109

-52-
No Kegiatan KICJE{;;ID Rincian Komponen Belanja
kedatangan - Penginapan
dan 1 hari narasumber
kepulangan).
Peserta dari
RSUD yang
akan
melaksanakan
akreditasi
4 | Workshop RSUD yang Materi Belanja bahan:
Persiapan diusulkan dilaksanakan |- ATK dan fotocopi
Akreditasi akan selama 2 hari | - Konsumsirapat
Terkait Standar melaksanakan Ualitl‘ilzl rumialh o
Manajemen akreditasi ;anlg Sjﬁia BelanJ.aJasa
Pengelolaan Obat transportasi profesi:Honor
(MPO) dapat narasumber (4
menggunakan | Orang @ S jam)
anggaran
perjadin Belanja perjadin
selama 4 hari | piasa:
(2 hari materi, | _ Transportnarasu
1 hari mber
kedatangqn - Penginapan
dan 1 hari narasumber
kepulangan).
Peserta dari
RSUD yang
akan
melaksanakan
akreditasi
5 | Workshop RSUD yang Materi Belanja bahan:
PersiapanAkredit | diusulkan dilaksanakan |- ATK dan
asi akan selama 2 hari fotocopi
TerkaitManajeme | melaksanakan g;}{?ii;gf;ﬁh - Konsumsirapat
n Fasilitas akreditasi yang sulit o .
Keselamatan . Belanja jasa profesi:
transportas Honor narasumber
serta Kesehatan dapat ‘
dan Keselamatan menggunakan (4 orang @ 5 jam)
Kerja (K3) anggaran ) o
perjadin Belanja perjadin
selama 4 hari | biasa:
(2 hari materi, |- Transportnarasu
1 hari mber
kedatangan - Penginapan
dan 1 hari narasumber
kepulangan).
Peserta dari
RSUD yang
akan
melaksanakan
akreditasi

2) Pendampingan Akreditasi

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu rumah sakit dalam

persiapan akreditasi

rumah sakit baik dari

sisi penyiapan
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2016, No

dokumen regulasi, dokumen bukti dan implementasi standar.

Dalam pendampingan ini, RS akan dibantu sampai ke detail teknis

implementasi standar Akreditasi RS Nasional. Pelaksanaan.

Materi pendampingan persiapan akreditasi rumah sakit berupa:

a) Pendahuluan berupa transformasi budaya menuju akreditasi

b) Standar akreditasi rumah sakit

¢) Penyusunan regulasi rumah sakit

d) Pelatihan-pelatihan yang diperlukan

e) Metode telusur

Pendampingan dalam kegiatan

ini

dilaksanakan oleh tim

pendamping terlatihyvang difasilitasi Kementerian Kesehatan atau

dapat melibatkan lembaga akreditasi independen yang ditetapkan

cleh Menteri Kesehatandalam bentuk bimbingan teknis.

Tim

pendamping terlatih adalah tim dari rumah sakit pemerintah yang

telah lulus akreditasi paripurna.

.2109

Lokasi

No Kegiatan Kegiatan Rincian Komponen Belanja
1 | Pendampingan | RSUD yang - Pendampingan | Belanja bahan:
persiapan diusulkan dilaksanakan 2 | - ATK dan fotocopi
Akreditasi akan hari - Konsumsirapat
melaksanakan |” URtUk RS (disesuaikan
akreditasi daerah yang jumlah peserta dan
re sulit NS)
transportasi
dapat Belanja jasa profesi:
];lrfgnggagrgﬁakan Homnor Narasumber
perjadin (4 orang @6 jam x Rp

selama 4 hari
(2 hari materi
dan 1 hari
kedatangan
dan 1 hari
kepulangan)

-Peserta dari
RSUD yang
akan
melaksanakan
akreditasi

- Pelaksanaan
materi secara
simultan oleh 4
orang
Narasumber

900.000,-)

Belanja perjadin
biasa:

- TransportNarasum
ber

- Penginapan
Narasumber

Honor Narasumber
pada survei
akreditasi rumah
sakit disesuaikan
dengan aturan
standar biaya yang
berlaku
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b. Survei Akreditasi

Survei akreditasi dapat dilakukan dalam bentuk survey simulasi dan

survey akrediatasi, antara lain:

1)

2)

Survei Simulasi Akreditasi

Survei simulasi akreditasi merupakan pendampingan dalam

bentuk skenario seperti survei dilaksanakan.Tujuan survei
simulasi untuk melihat sejauh mana persiapan akreditasi sudah
dilakukan. Evaluasi ini dilakukan melalui review dokumen,
wawancara pasien, keluarga, staf dan pimpinan rumah sakit,
review rekam medis, telusur fasilitas dsb. Dari kegiatan survei
simulasi ini dapat diperoleh gambaran kesiapan rumah sakit
dalam menghadapi akreditasi.Output dari kegiatan ini berupa
rekomendasi perbaikan dan waktu survei.

Survei simulasi dilaksanakan oleh lembaga akreditasi independen
yang berwenang.

Survei Akreditasi Rumah Sakit

Survei akreditasi rumah sakit adalah penilaian terhadap rumah
sakit untuk mendapatkan sertifikat akreditasi nasional yang
dilakukan oleh KARS kepada RSUD yang telah mengajukan
permohonan survei akreditasi kepada KARS.

dilakukan di RSUD pemerintah Provinsi/

Kabupaten/Kota. Survei akreditasi dilakukan oleh KARS, dengan

Kegiatan ini

rincian sebagai berikut:

No Kegiatan Klé(;li(jtzllrl Rincian Komponen Belanja
1 | Survei RSUD yang Disesuaikan Honor narasumber
Simulasi diusulkan dengan agenda pada survei
Akreditasi akan survey simulasi | simulasi akreditasi
melaksanakan | akreditasi dari disesuaikan dengan
akreditasi lembaga aturan standar
akreditasi biaya yang berlaku
independen yang
berwenang
2 | Survei RSUD yang Disesuaikan Honor narasumber
Akreditasi siap dengan agenda pada survei
Rumah Sakit melaksanakan | survey akreditasi | akreditasi rumah
akreditasi rumah sakit dari | sakit disesuaikan
lembaga disesuaikan dengan
akreditasi aturan standar
independen yang | biaya yang berlaku
berwenang
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2. Persyaratan Umum

a.

b.

Rumah sakit milik pemerintah daerah provinsi, kabupaten dan kota.
Rumah sakit memiliki izin operasional dan teregistrasi di
Kementerian Kesehatan RI

Rumah sakit dikepalai oleh seocrang tenaga medis sesuai dengan UU

Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit.

3. Persyaratan Khusus

a.

Merupakan rumah sakit rujukan provinsi, regional dan menjadi
target indikator pemerintah kabupaten/kota.

Membuat pernyataan komitmen melaksanakan akreditasi pada tahun
berjalan dari pemilik rumah sakit dan pimpinan rumah sakit.
Membuat laporan progres persiapan akreditasi secara berkala 3
bulan sekali melalui Dinas Kesehatan Provinsi.

Melampirkan rekomendasi dari [Mnas Kesehatan Provinsi untuk

melaksanakan akreditasi pada tahun berjalan.

2016, No.2109
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BAB YV
PENUTUP

Petunjuk teknis ini dibuat untuk dijadikan acuan penggunaan DAK
Nonfisik Bidang Keschatan Tahun Anggaran 2017 dan dimungkinkan untuk
dapat digunakan sebagai acuan DAK Nonfisik Bidang Kesehatan pada tahun
selanjutnya. DAK nonfisik bidang kesechatan diarahkan untuk kegiatan yang
dapat meningkatkan daya jangkau dan kualitas pelayanan kesehatan
masyarakat di provinsi/kabupaten/kota terutama daerah dengan derajat
kesechatan yang belum optimal, sehingga masyarakat di seluruh wilayah
Indonesia dapat memperoleh pelayanan kesehatan vang bermutu.

Menu kegiatan dalam petunjuk teknis penggunaan DAK Nonfisik Bidang
Kesehatan 2017 ini merupakan pilihan kegiatan bagi tiap jenisnya.Tiap
kegiatan DAK Nonfisik tidak diperkenankan dilakukan pengalihan anggaran
ataupun kegiatan antar DAK Nonfisik, baik antara BOK, Jampersal serta
Akreditasi Pukesmas dan Akreditasi Rumah Sakit.

Kegiatan-kegiatan yang bisa didanai dari DAK Nonfisik Bidang Kesehatan
Tahun Anggaran 2017 ini sebagaimana diuraikan di atas sifatnya adalah
pilihan. Kepala Daerah bisa memilih kegiatan sesuai prioritas daerah.
Pemilihan kegiatan DAK Nonfisik Bidang Kesehatan seharusnya merupakan
bagian program jangka menengah sesuai Rencana Strategis Kementerian
Kesehatan dan Rencana Strategis Daerah.

Selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatannya agar disinergikan dan tidak
duplikasi pembiayaan dengan kegiatan yang anggarannya bersumber dari
pendanaan lainnya (seperti APBD Provinsi/Kabupaten/Kota) sehingga lebih

berdaya guna dan berhasil guna.

MENTERI KESEHATAN

REPUBLIK INDONESIA,

NILA FARID MOELOEK
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